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Saat Ini Korporasi dan Trust sering digunakan oleh pelaku pencucian uang sebagai sarana untuk melakukan
pencucian uang dengan menyembunyikan identitas mereka sebagai pemilik sebenarnya dari sumber uang
tidak sah di dalam korporasi ataupun Trust sehingga otoritas akan menghadapi kesulitan untuk melacak
penerima manfaat dari korporasi dan Trust. Jika data mengenai pemilik manfaat serta sumber aset sudah
tersedia untuk pihak berwenang, maka kejahatan pencucian uang akan berikurang dikarenakan pihak
berwenang dapat melacak pemilik manfaat daru suatu perusahaan dan trust. Sejauh data tersebut dibuat
tersedia, itu akan memfasilitasi lembaga keuangan untuk menerapkan persyaratan due diligence (CDD)
terhadap customer mereka. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah Bagaimana peraturan perundang-
undangan mengenal pemilik manfaat di Indonesia dan Singapura dan Bagaimana implementas peraturan
tentang mengena pemilik manfaat untuk mencegah pencucian uang di Indonesia dan Singapura. Metode
penelitian yang digunakan dalam tesis sarjana ini adalah pendekatan normatif yuridis dan tipologi penelitian
deskriptis analitis. Kesimpulan adalah 1) peraturan tentang mengenal pemilik manfaat di Indonesia dan
Singapuraterdapat perbedaan dimanadi Indonesia diatur dalam peraturan presiden yaitu peraturan presiden
No 13 tahun 2018 sedangkan singapura mengatur peraturan mengenal pemilik manfaat di dalam undang-
undang perusahaan. Selain itu peraturan mengenal pemilik manfaat di Singapura lebih di atur secara
mendalam dan merinci dibandingkan peraturan mengenal pemilik manfaat di Indonesia. 2) dalam hal
implementasi, terdapat beberapa kesulitan yang di hadapi oleh Indonesia dan Singapura dalam menerapkan
peraturan mengenal pemilik manfaat. Rekomendasi adalah Indonesia harus mengatur peraturan mengenal
pemilik manfaat di dalam undang-undang dan mengatur secararinci lagi mengenai peraturan tersebut

...... At Present Corporations and Legal arrangement (Trust) is often used by the criminal as ameansto
conduct money laundering by hiding the real owner of the source of illicit money inside the corporations or
legal arrangement (Trust). If data concerning the beneficial owner were readily available to the authorities,
then concealing crime are going to be reduced as the result of those perpetrators cannot hide their identity
through companies and legal arrangement any longer. To that the extent such datais created available, it
going to facilitate financial institutions (FIs) to implement the customer due diligence (CDD) requirements
on company vehicles and legal arrangements. The formulation of the problem is how the regulations and
implementation of transparency on Beneficial Ownership in Indonesia and Singapore. The research method
which isused is thejuridical normative approach. The conclusion is 1) there are differencesin the
regulations regarding transparency on beneficial ownersin Indonesia and Singapore, wherein Indonesiait is
regulated in a presidential regulation No. 13 of 2018 while Singapore regulates transparency on beneficial
ownersin their Company Law. In addition, the regulations of the transparency on beneficial ownersin
Singapore are more detailed than the regulations of transparency on beneficial ownersin Indonesia. 2) In
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terms of implementation, there are severa difficulties faced by Indonesia and Singapore in implementing the
regulations on transparency on beneficial owners. The recommendation is that Indonesia must regulate the
regulations of transparency on beneficial ownersin the Law and regul ate more detail about these regulations



